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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan iklan @infolokersolo  

dengan daya tarik pelamar. Penelitian ini menggunakan penelitian penjelasan 
Populasi penelitian adalah masyarakat Kota Solo yang mengikuti @infolokersolo 
yang jumlahnya 210.000 followers per tanggal 24 November 2021. Sampel 
diambil sebanyak 100 orang dengan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis 
korelasi product moment. Hasil penelitian bahwa ada hubungan yang kuat dan 
positif antara terpaan iklan @infolokersolo dengan daya tarik pelamar.  Hubungan 
yang positif berarti bahwa apabila semakin baik terpaan iklan @infoloker solo di 
dalam menginformasikan mengenai lamaran pekerjaan maka akan semakin 
meningkatkan daya tarik pelamar untuk melihat sekaligus mengajukan lamaran 
pada perusahaan yang sesuai dengan kriteria yang dikehendakinya. 
 
Kata kunci : terpaan iklan, @infolokersolo, daya tarik pelamar 

 
ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the relationship between 
@infolokersolo ads and the attractiveness of applicants. This study uses 
explanatory research. The research population is the people of Solo City who 
follow @infolokersolo, with a total of 210,000 followers as of November 24, 2021. 
A sample of 100 people was taken using a purposive sampling technique. Data 
collection techniques using a questionnaire. Data analysis using product moment 
correlation analysis. The results of the study show that there is a strong and 
positive relationship between @infolokersolo ad exposure and the attractiveness 
of applicants. A positive relationship means that if the exposure to @infoloker 
solo ads is better in informing about job applications, it will further increase the 
attractiveness of applicants to see and simultaneously submit applications to 
companies that match the criteria they want. 
 
Keywords: exposure to advertising, @infolokersolo, attractiveness of applicants 
 

PENDAHULUAN 
Tuntutan tentang kuantitas tenaga kerja yang terus mengalami peningkatan 

menyebabkan terjadinya persaingan untuk memperoleh pekerjaan bagi para 
pencari atau pelamar kerja menjadi semakin berat, sedangkan perusahaan 
membutuhkan karyawan yang sesuai dengan spesifikasi atau kualifikasi yang 
diinginkan hal ini tentunya pelamar kerja memerlukan informasi yang tepat 
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tentang syarat-syarat yang ditetapkan oleh perusahaan yang ingin melakukan 
proses rekrutmen karyawan.  

Proses rekruitmen dimulai saat adanya bidang pekerjaan baru di 
perusahaan sehingga membutuhkan karyawan baru. Proses rekruitmen harus 
konsisten dengan strategi, visi, dan nilai-nilai perusahaan. Rekruitmen tidak hanya 
kegiatan untuk mendapatkan kandidat yang paling sesuai untuk perusahaan tetapi 
juga kandidat yang bersedia menerima tawaran jabatan yang ada dan memiliki 
keinginan yang kuat untuk tetap bersama perusahaan, sehingga perusahaan 
menetapkan syarat-syarat  untuk mengisi jabatan tertentu dan diinformasikan 
kepada calon pelamar kerja. 

Permasalahan bagi calon pencari atau pelamar kerja secara langsung atau 
offline adalah timbulnya kesulitan seperti mencari lowongan ke berbagai tempat,  
membeli koran dan mengirim berkas lamaran melalui perantara sehingga 
mengeluarkan banyak biaya. sedangkan jika perusahaan ingin membuat informasi 
mengenai lowongan kerja secara offline, maka harus mengeluarkan biaya yang 
tidak sedikit pula untuk menyebar informasi tersebut dengan jangka waktu 
tertentu, hal itulah yang mendorong perkembangan teknologi untuk membuat situs 
pencari kerja secara online. 

Perkembangan teknologi melalui internet telah membantu para pelamar 
kerja untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi yang dimiliki oleh 
pelamar dan dicocokkan dengan kebutuhan perusahaan. Informasi tentang 
lowongan kerja saat ini sudah banyak menggunakan sistem komputerisasi atau 
yang sering disebut dengan sistem rekruitmen online. Meningkatnya 
ketergantungan pada internet berimplikasi penting bagi perusahaan karena dapat 
memberikan lebih banyak informasi tentang rekrutmen di website resmi 
perusahaan ataupun menginformasikan melalui situs atau situs lapangan kerja atau 
web perekrutan karyawan.  

Situs lapangan kerja merupakan situs web yang berkaitan dengan 
pekerjaan atau karir. Penggunaan media internet melalui situs lapangan keraj 
memberikan potensi keunggulan bagi perusahaan karena biaya perekrutan media 
website atau online lebih rendah daripada biaya perekrutan melalui media 
tradisional (misalnya, koran, dan pameran karir). Contohnya ketika melalui 
pameran karir, perusahaan membutuhkan alokasi biaya tambahan untuk sewa 
tempat, iklan, dan juga karyawan untuk menyeleksi calon karyawan baru atau para 
pelamar kerja 

Salah satu informasi lowongan kerja adalah @infolokersolo. perekrutan 
dan mesin pencari pekerjaan digunakan untuk mengumpulkan pelamar sebanyak 
mungkin dengan posisi iklan di wilayah geografis yang luas, sehingga lebih 
terkesan lebih efektif dan lebih merata untuk perusahaan mendapatkan calon 
karyawan yang kompeten. Seiring dengan perkembangan teknologi, seleksi telah 
menggunakan media online supaya penyebaran informasi pekerjaan bersifat 
merata dan mudah disebarluaskan.  

@infolokersolo memainkan peran penting dalam menentukan apakah 
organisasi itu menarik bukan hanya untuk pelamar, tetapi pelamar yang 
memenuhi syarat. Salah satu situs lapangan kerja merupakan situs website yang 
khususnya berkaitan dengan pekerjaan atau karir. Situs kerja banyak yang 
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dirancang untuk memungkinkan pengusaha untuk mengirim persyaratan kerja 
untuk posisi yang harus diisi dan biasanya dikenal sebagai papan pekerjaan (job 
board). @infolokersolo menawarkan sebuah gambaran perusahaan, karir, dan 
pekerjaan yang mendeskripsikan bagian-bagian pekerjaan. Melalui website 
pekerjaan para calon pelamar dapat menemukan dan mengisi aplikasi pekerjaan 
atau mengirimkan resume (CV) melalui internet untuk posisi yang diiklankan, 
meskipun pengunjung dan pendaftaran anggota meningkat, manajemen 
rekruitmen online berkomitmen menjaga kualitas dengan tetap memberlakukan 
seleksi ketat melalui fitur kategorisasi dan penyaringan (screening) kepada calon 
pelamar kerja. Berikut disajikan tabel pengguna infolokersolo. 

 
Tabel 1.  Pengguna @infolokersolo  Periode 26 Oktober – 24 November 2021 

No. Keterangan Jumlah 
1 Akun yang dijangkau 218 ribu 
2 Akun yang berinteraksi 21,6 ribu 
3 Total pengikut 210 ribu 

 Sumber Data : @infolokersolo, 2021 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada periode 26 Oktober – 24 

November 2021 menunjukkan bahwa akun yang dijangkau oleh @infolokersolo 
sebesar 218 ribu dan meningkat sebesar 13,5% akun yang berinteraksi sebanyak 
21,6 ribu dan meningkat 0,9% serta jumlah total pengikut sebesar 210 ribu dan 
meningkat 0,9% dibandingkan pada tanggal 26 September – 25 Oktober 2021. 

@infolokersolo memberikan kemudahan bagi para pelamar kerja untuk 
memperoleh informasi tentang perusahaan yang membutuhkan karyawan baru, 
dan hal ini menarik minat peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 
keberadaan @infolokersolo dalam mempengaruhi daya tarik bagi calon pencari 
atau pelamar pekerjaan. 

 
Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian survey. Penelitian ini digolongkan 
dalam penelitian explanatory research. Penelitian eksplanasi (explanatory 
research) dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 
masyarakat Kota Solo yang mengikuti @infolokersolo yang jumlahnya 210.000 
followers per tanggal 24 November 2021. Sampel sebesar 100 responden dengan 
teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan pertimbangan tertentu 
yaitu masyarakat Kota Solo yang belum bekerja dan sedang mencari pekerjaan 
melalui @infolokersolo. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dengan menggunakan skala Likert, dengan penilaian bahwa jawaban Sangat Tidak 
Setuju diberi skor 1, Tidak Setuju diberi skor 2, Netral diberi skor 3, Setuju diberi 
skor 4 dan Sangat Setuju diberi skor 5. Kuesioner disebarkan dengan 
menggunakan googleform. Analisis data menggunakan korelasi product moment 
pearson. 
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Hasil Penelitian  
@infolokersolo adalah merupakan media berbagi lowongan kerja terbaru 

di Solo Raya yang hadir di Instagram, dan website sebagai media publikasi 
lowongan kerja lengkap dan valid di Solo Raya yang berdiri sejak tahun 2017 
yang dibuat oleh Karya Handoko. Awal mula pendirian @infolokersolo adalah 
karena terlalu banyak titip lowongan kerja di akun pribadi sehingga pembuat juga 
mencari referensi tentang lamaran pekerjaan dan juga menampung orang-orang 
yang ingin titip lowongan kerja. Seiring dengan perkembangan teknologi, seleksi 
lamaran pekerjaan telah menggunakan media online/jejaring supaya penyebaran 
informasi pekerjaan bersifat merata dan mudah disebarluaskan, hal ini membuat 
@infolokersolo menjadi bagian dari seleksi yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
memperoleh karyawan baru sesuai yang diinginkan. Adanya perkembangan 
teknologi melalui media online, semua orang dapat mengakses ke website 
perusahaan dan mencari pekerjaan melalui media online kapan saja dan di daerah 
mana saja.  

@infolokersolo menawarkan sebuah gambaran perusahaan, karir, dan 
pekerjaan yang mendeskripsikan bagian-bagian pekerjaan. @infolokersolo 
menjadi aplikasi yang menyajikan informasi tentang lowongan pekerjaan pada 
yang dapat diakses melalui smartphone android sehingga memberikan kemudahan 
bagi user dalam mencari informasi melalui smartphone android. Melalui website 
pekerjaan para calon pelamar dapat menemukan dan mengisi aplikasi pekerjaan 
atau mengirimkan resume (CV) melalui internet untuk posisi yang diiklankan, 
meskipun pengunjung dan pendaftaran anggota meningkat, manajemen 
rekruitmen online berkomitmen menjaga kualitas dengan tetap memberlakukan 
seleksi ketat melalui fitur kategorisasi dan penyaringan (screening) kepada calon 
pelamar kerja.   

Hji validitas variabel terpaan iklan @infolokersolo diketahui bahwa 
keseluruhan kuesioner diperoleh p value < 0,05, maka masing-masing kuesioner 
dinyatakan valid. Hasil uji validitas variabel daya tarik pelamar diketahui bahwa 
keseluruhan kuesioner diperoleh p value < 0,05, maka dinyatakan valid. Hasil 
hasil uji reliabilitas diketahui bahwa variabel terpaan iklan @infolokersolo 
(0,678) dan daya Tarik pelamar (0,762) mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60 
sehingga variabel dinyatakan reliabel. 

Rata-rata tertinggi dengan nilai (4,08) bahwa responden melihat 
@infolokersolo lebih dari tiga kali dalam satu hari untuk mencari lowongan 
pekerjaan sedangkan rata-rata terendah sebesar (3,89) yang menyatakan bahwa 
responden melihat @infolokersolo dari awal sampai akhir untuk mencari jenis 
pekerjaan yang diinginkan. Rata-rata variabel terpaan iklan @infolokersolo 
sebesar (3,97), hal ini menandakan bahwa responden berpendapat baik tentang 
@infolokersolo karena mampu memberikan informasi tentang berbagai lowongan 
pekerjaan. 

Rata-rata tertinggi dengan nilai (4,26) yang menyatakan bahwa responden 
tertarik melamar di perusahaan yang memberikan insentif menarik bagi 
karyawannya sedangkan rata-rata terendah sebesar (3,89) yang menyatakan bahwa 
responden  tertarik untuk melamar pekerjaan yang memberikan peluang jenjang 
karir. Rata-rata variabel daya Tarik pelamar sebesar (4,16), hal ini menandakan 
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bahwa responden memiliki daya tarik melamar yang baik dengan adanya iklan di 
@infolokersolo. 

Hasil analisis korelasi product moment dengan program SPSS dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2 
Hasil Korelasi Product Moment  

 
terpaan iklan 

@infolokersolo
daya tarik 
pelamar 

terpaan iklan 
@infolokersolo 

Pearson Correlation 1 .736**

Sig. (2-tailed)  .000
N 100 100

daya tarik pelamar Pearson Correlation .736** 1

Sig. (2-tailed) .000  
N 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Hasil analisis korelasi product moment diperoleh hasil nilai r sebesar 

0,736. Dari hasil tersebut berarti ada hubungan yang kuat dan positif antara 
terpaan iklan @infolokersolo dengan daya tarik pelamar. Hubungan yang positif 
berarti bahwa semakin baik terpaan iklan @infolokersolo maka dapat semakin 
meningkatkan daya tarik pelamar.  Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil nilai 
rs sejumlah 0,736, selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana hubungan kedua 
variabel tersebut digunakan rumus yang nantinya akan dikonsultasikan dengan 
tabel distribusi t sebagai berikut : 

 2s

s
r - 1

2 -n 
 r  t  

 

t = 0,736
 2736,01

2100




  

 

t = 0,736
5417,01

98


 

 

t = 0,736
4583,0

98
  

 

t = 0,736 832,213   

 
t = 0,736 x 14,623 
 
t = 10,762 
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Setelah nilai t diperoleh yaitu 10,762 yang selanjutnya dikonsultasikan dengan 
harga kritik t dengan menetapkan interval kepercayaan 95% dan df (degrees of 
fredom). 
 df  = n – 2 
  = 100– 2 
  = 98 

Maka nilai df = 98 dengan harga kritik 1,960 dengan demikian hasil 
perhitungannya t = 10,762 > 1,960 , berdasarkan hal tersebut dapat digunakan 
untuk menjawab hipotesis yang telah dikemukakan yaitu ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara terpaan iklan @infolokersolo dengan daya tarik 
pelamar di Kota Solo, terbukti kebenarannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara terpaan iklan @infolokersolo dengan daya tarik pelamar di Kota 
Solo, terbukti kebenarannya, yang dibuktikan dengan nilai t = 10,636 > 1,960. 
Nilai korelasi product moment sebesar 0,736 dan bernilai positif sehingga 
menunjukkan hubungan yang kuat dan positif yaitu semakin baik terpaan iklan 
@infolokersolo maka daya tarik pelamar juga akan mengalami peningkatan. 

Ketertarikan melamar pekerjaan bagi calon tenaga kerja didorong oleh 
motivasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Motivasi adalah suatu 
kebutuhan yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu, adanya kebutuhan 
ini menyebabkan orang bertingkah laku tertentu dalam usahanya mencapai suatu 
tujuan Ardana, dkk. (2009:30). Para pencari juga melakukan sebuah evaluasi 
individu terhadap informasi-informasi yang didapat dari sumber-sumber 
rekrutmen melalui media sosial, sehingga tindakan strategis yang diambil oleh 
perusahaan untuk menarik pelamar selama fase awal proses rekrutmen memiliki 
implikasi penting bagi pengembangan tenaga kerja yang berkualitas tinggi dimana 
perusahaan memanfaatkan media sosial untuk memperoleh calon tenaga kerja. 

Pencari kerja yang berupaya mencari pekerjaan dengan bantuan 
@infolokersolo menunjukkan bahwa informasi yang ada pada website rekruitmen 
dapat memberikan daya tarik pelamar bagi pelamar untuk mengajukan lamaran 
pekerjaan ke perusahaan yang diinginkannya.  Cober et all., (2004) menyatakan 
bahwa perusahaan menggunakan situs web untuk mengkomunikasikan informasi 
rekruitmen kepada pelamar kerja, hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 
@infolokersolo semakin penting di dalam meningkatkan perekrutan karyawan 
baru sesuai dengan kriteria yang diinginkan perusahaan. @infolokersolo 
digunakan sebagai media informasi bagi calon pekerja untuk melamar pekerjaan 
sedangkan bagi perusahaan keberadaan @infolokersolo dapat digunakan untuk 
mengumpulkan pelamar sebanyak mungkin dengan posisi iklan di wilayah 
geografis yang luas, sehingga lebih terkesan lebih efektif dan lebih merata untuk 
perusahaan mendapatkan calon karyawan yang berkompeten 

@infolokersolo dapat memberikan informasi bagi calon pelamar kerja 
mengenai kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan, sehingga dengan adanya 
kejelasan informasi di dalam situs @infolokersolo tersebut dapat menjadi daya 
tarik bagi pelamar untuk melamar pekerjaan, dimana dengan berbagai informasi 
yang telah didapat dari @infolokersolo mengenai reputasi perusahaan yang ada 
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akan memberikan keyakinan terhadap pelamar pekerjaan untuk menjadi daya tarik 
bagi pelamar. 

Informasi di dalam @infolokersolo yang berisi tentang lamaran disertai 
dengan reputasi perusahaan dapat meningkatkan daya tarik pelamar terhadap 
perusahaan, dimana semua kembali ke dalam kejelasan informasi pada 
@infolokersolo. @infolokersolo memiliki kekayaan informasi yang lebih tinggi 
dari pada media cetak dalam hasil penelitan ada perbedaan yang sangat jauh 
antara media infromasi cetak dengan media online, karena calon pelamar akan 
lebih mudah mengakes tentang syarat-syarat apa yang dibutuhkan di dalam 
melamar pekerjaan. Pelamar akan memilih perusahaan yang dapat menjadi tempat 
yang baik untuk bekerja dan dengan bantuan informasi yang telah didapat dari 
@infolokersolo yang ada akan memberikan keyakinan terhadap pelamar 
pekerjaan untuk bekerja pada sebuah perusahaan. 

@infolokersolo mampu menjadi daya tarik bagi para pencari kerja 
sehingga @infolokersolo dapat memainkan peran penting dalam menentukan 
apakah organisasi itu menarik bukan hanya untuk pelamar, tetapi pelamar yang 
memenuhi syarat (Allen, 2007). @infolokersolo menjadi salah satu satu situs bagi 
pencari kerja yang berkaitan dengan pekerjaan atau karir dimana situs kerja ini 
dirancang untuk memungkinkan perusahaan di dalam mengirim persyaratan bagi 
para calon pencari kerja untuk posisi yang ditetapkan oleh perusahaan. 
 
Penutup 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa hasil nilai rs sejumlah 0,736 
yang berarti ada hubungan yang kuat dan positif antara terpaan iklan 
@infolokersolo dengan daya tarik pelamar, hal ini menandakan bahwa 
keberadaan @infolokersolo mampu menjadi daya tarik bagi calon pelamar di 
Kota Solo sebagai referensi untuk mencari pekerjaan. Hubungan yang kuat dan 
positif berarti bahwa apabila semakin baik terpaan iklan @infoloker solo di dalam 
menginformasikan mengenai lamaran pekerjaan maka semakin meningkatkan 
daya tarik pelamar untuk melihat sekaligus mengajukan lamaran pada perusahaan 
yang sesuai dengan kriteria yang dikehendakinya. 
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